
V.I. Kesimpulan 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pemberian Asam asko r bat (Vitamin C) injeksi dosis 

terapi mampu moningkatkan kecepatan eliminasi part1kel -

karbon dari darah oleh sel- sel fagosit . Dengan kata l ain , 

pemberian Asarn askorbat (Vitamin C) injeksi dosis terapi 

mampu meningkatkan kapasitas rungsi sel- sel fagosit pada 

proses fago sitosis. Dengan demikian Asam askorbat (Vita

min C) mempunyai sifat sabagai imunostimulan . 

Rasil penelitian ini ternyata menunjukkan efek -

peningkatan kapasitas rungsi sel-sel fagosit pada mencit 

paling baik pads hari lee 1 setelah pemberian Vitamin C • 

kemudian menurun perlahan tetap1 masih d1 staB batas nor

ma l sampai pads hari ke 7 setelah pemberian . Dengan kata 

lain. Vitamin C inj eksi dosis terapi untuk tujuan stimu

las1 sistcm ke kebalan dapat d1ber~an sedikitnya satu ka

Ii di dalam satu minggu . 

V. 2 . Saran 

Penelitian in1 mengevaluasi sistem fagos1tosis -

melalui pengukuran kecepatan eliminasi partikel karbon -

dari darah sebagai parameter , setel ah pemberian Vitamin C 

injeksi. Karena itu perl u diteliti apaitah Vitamin C injek-

61 juga mempengaruhi sel-sel lain yang ber peran pada 616-
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tern kekebalan , selain sistem fagositosis . Misalnya terha

dap kemampuan limfosi t B menghasilkan antibodi , kemampuan 

limfo si t T atau l ekosit menghasilkan media t or-mediato r -

ya ng berpersn pada s i s tern kekebalan sel ular . 

Sepertl hal nya da l am penelitian ini , pengaruh Vi

t a min C t e rhadap s istem kekebalan p erlu di t eli ti denga n

pemberian seeara per oral. 

Penelitian lanjutan t ersebut akan sangat berguna 

untuk rnenentukan keberadaan Vitamin C sebagai oba t yang

tergolong imunostimulan, dlsamping imunostimulan leinnya , 

anti akorbut , ataupun hanya sebagai vitamin . 
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